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Abstract 

This study aims to analyze the challenges and effectiveness of strategic management within the context of 
elementary education in Indonesia, employing a mixed-methods approach that combines qualitative descriptive 

methods, case studies, and literature review. Data were collected through in-depth interviews and direct 
observation of school principals, teachers, and parents as primary sources, while quantitative data were 
obtained from perception surveys and evaluations of managerial practices in the field. Data analysis was 

conducted using triangulation and thematic analysis to ensure validity and reliability of the findings. The results 
indicate that the implementation of strategic management at the elementary school level still faces various 
challenges such as limited human and financial resources, uneven teaching quality, and low parental 

participation in the educational process. Findings from interviews emphasize that active collaboration between 
schools and communities, including parents and local government, is a key factor in improving education quality. 
Additionally, the utilization of technology as a managerial support tool has proven to enhance efficiency, 

transparency, and interactivity, fostering the creation of an inclusive, adaptive, and sustainable learning 
environment. Based on these results, recommendations include strengthening teachers' competencies through 
continuous training, increasing parental engagement, and optimizing the use of educational technology to create 

elementary schools that can compete and effectively meet future needs. 

Keywords: Strategic Management, Elementary education, Issues, Collaboration and technology 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika dan efektivitas manajemen strategis dalam konteks 
pendidikan sekolah dasar di Indonesia, menggunakan pendekatan mixed-methods yang menggabungkan 

metode kualitatif deskriptif, studi kasus, dan studi literatur. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dan observasi langsung terhadap kepala sekolah, guru, serta orang tua sebagai sumber data utama, sementara 

data kuantitatif diperoleh dari survei persepsi dan penilaian terhadap praktik manajerial di lapangan. Analisis 
data dilakukan dengan triangulasi dan analisis tematik guna memastikan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa implementasi manajemen strategis di tingkat sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia dan finansial, kualitas pengajaran 

yang belum merata, serta rendahnya partisipasi orang tua dalam proses pendidikan. Temuan dari wawancara 
menegaskan bahwa kolaborasi aktif antara sekolah dan masyarakat, termasuk orang tua dan pemerintah lokal, 

merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, pemanfaatan teknologi sebagai alat 

pendukung praktik manajerial terbukti mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan interaktivitas, sehingga 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil tersebut, 
direkomendasikan penguatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, peningkatan keterlibatan orang 

tua, serta optimalisasi penggunaan teknologi pendidikan untuk mewujudkan sekolah dasar yang mampu 

bersaing dan memenuhi kebutuhan masa depan secara lebih efektif. 

Kata Kunci: Manajemen strategis, Pendidikan dasar, Problematika, Kolaborasi dan teknologi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di tingkat sekolah dasar memegang peranan fundamental dalam pembentukan 

karakter dan peningkatan kompetensi peserta didik yang akan menjadi dasar utama dalam 

pembangunan bangsa (Anggraeni, 2022). Dalam konteks pendidikan Indonesia, efektivitas 

manajemen strategis di tingkat sekolah dasar menjadi unsur krusial yang dapat menentukan kualitas 

layanan pendidikan serta keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan jangka panjang (Haryanti, 

2022). Meskipun banyak penelitan terdahulu menyoroti pentingnya manajemen sekolah yang baik 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi manajemen 

strategis masih menghadapi berbagai kendala nyata yang perlu dikaji secara mendalam, terutama 

dalam konteks yurisdiksi pendidikan nasional yang kompleks dan heterogen (Prasetyo, 2023). Oleh 

karena itu, urgensi penelitian ini muncul karena pentingnya memperkuat praktik manajemen strategis 

sebagai solusi inovatif yang mampu mengatasi berbagai tantangan di lapangan, termasuk 

keterbatasan sumber daya, pelatihan yang belum memadai, dan kolaborasi stakeholders yang masih 

belum optimal. 

Manajemen strategis secara umum mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan sekolah 

dan hasil belajar siswa melalui pengoptimalan sumber daya dan penetapan kebijakan yang tepat 

(Azizah, 2023; Fahrul et al., 2025). Akan tetapi, masih terdapat kekurangan dalam konteks 

kemampuan sekolah dasar dalam mengimplementasikan manajemen strategis secara efektif, 

terutama karena minimnya pelatihan kompetensi manajerial bagi tenaga pendidik dan belum adanya 

model terstruktur yang mampu menjawab permasalahan spesifik yang dihadapi di lapangan (Mustari, 

2023). Kebaruan dari studi ini terletak pada fokus analisis terhadap faktor-faktor kontekstual dan 

hambatan implementasi manajemen strategis yang belum banyak diulas secara detail dalam studi 

sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji strategi inovatif yang mampu menjembatani gap 

antara teori dan praktik, serta memberikan solusi praktis yang bisa diadopsi oleh sekolah-sekolah di 

Indonesia. 

Dibandingkan dengan studi terdahulu yang lebih bersifat deskriptif dan normatif, penelitian ini 

menawarkan pendekatan analisis mendalam berbasis studi kasus dan data empiris dari berbagai 

sekolah dasar yang telah menerapkan manajemen strategis secara inovatif dan efektif (Kurniawan, 

2021). Gap utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pemahaman terkait faktor pendorong dan 

penghambat keberhasilan manajemen strategis dari sudut pandang praktis dan konteks lokal yang 

beragam. Melalui analisis tersebut, akan diidentifikasi strategi dan model manajemen yang paling 

relevan dan adaptif dalam meningkatkan mutu pendidikan di tingkat dasar, sekaligus mengatasi 

hambatan yang selama ini menjadi penghambat keberhasilannya (Sari, 2023). Penelitian ini penting 
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karena memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen pendidikan yang 

kontekstual dan spesifik sesuai tantangan masa kini, serta menawarkan rekomendasi kebijakan yang 

aplikatif untuk pengembangan manajemen sekolah yang lebih efektif. 

Selanjutnya, hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik 

tentang manajemen strategis di tingkat sekolah dasar dan menjadi acuan praktis bagi para pengelola 

sekolah, pengambil kebijakan, dan stakeholder terkait. Dengan menitikberatkan pada aspek 

kontekstual dan penerapan inovatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran holistik 

mengenai strategi sukses dalam pengelolaan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

layanan dan hasil belajar. Secara umum, studi ini menegaskan bahwa penguatan manajemen 

strategis merupakan kunci utama dalam menyikapi tantangan pendidikan yang dinamis dan kompleks 

di era modern, khususnya dalam konteks pendidikan nasional Indonesia yang terus berkembang. 

Dalam konteks yang lebih luas, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menjadi dasar perumusan 

kebijakan yang konkret dan inovatif, sehingga mampu memperkuat sistem pendidikan secara 

menyeluruh dan meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di tingkat lokal maupun nasional 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed-methods yang menggabungkan metode 

deskriptif kualitatif, studi kasus, dan studi literatur guna memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai problematika dan manajemen strategis pendidikan di tingkat sekolah dasar. Sampel 

penelitian dipilih secara purposive, dengan kriteria sekolah yang telah menerapkan manajemen 

strategis secara aktif dan berbeda karakteristiknya dalam hal lokasi, tingkat ekonomi, dan tingkat 

keberhasilan implementasi (Creswell, 2017). Penentuan sampel dilakukan melalui observasi awal dan 

dokumen pendukung institusi untuk memastikan relevansi data yang diperoleh dengan fokus 

penelitian. Dalam konteks ini, dipilih minimum tiga sekolah yang menunjukkan keberhasilan dan 

tantangan berbeda, guna mengeksplorasi variabilitas faktor dan strategi yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan manajemen strategis (Judijanto et al., 2024). Pemilihan sampel secara purposive sangat 

penting dalam penelitian kualitatif untuk memastikan data yang diambil relevan dan mendukung 

analisis mendalam. 

Dalam pengumpulan data, teknik observasi yang dipilih adalah observasi partisipatif dan non-

partisipatif. Observasi partisipatif dilakukan oleh peneliti untuk memahami aktivitas manajemen dan 

dinamika di lingkungan sekolah secara langsung, termasuk pelaksanaan rapat manajemen, kegiatan 

sehari-hari, dan interaksi antara kepala sekolah, guru, serta staff administratif. Sedangkan observasi 

non-partisipatif digunakan untuk mencatat fakta objektif terkait kondisi fasilitas, dokumen manajemen, 

dan pola interaksi sosial di lingkungan sekolah (Judijanto et al., 2024). Data yang dihasilkan berupa 

catatan lapangan, dokumen kebijakan, serta gambaran kondisi nyata di lapangan, yang selanjutnya 

dianalisis secara tematik dan deskriptif guna mengidentifikasi pola, hambatan, dan peluang dalam 

pelaksanaan manajemen strategis (Adams, 2019). Observasi langsung memberikan data kontekstual 

yang penting dalam memahami praktik manajerial di lapangan secara menyeluruh. 

Sedangkan dalam bagian wawancara, penelitian ini memilih jenis wawancara semi-

terstruktur, yang memungkinkan peneliti menyelami persepsi, pengalaman, dan penilaian informan 

secara mendalam terkait praktik manajemen strategis, hambatan, dan strategi yang efektif. Data yang 

diperoleh melalui wawancara mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi. Pertanyaan wawancara dirancang berdasarkan kerangka teoretis yang relevan dan 
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pengalaman praktis di lapangan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hambatan utama serta strategi yang dianggap efektif oleh informan terkait 

(Judijanto et al., 2024). Wawancara semi-terstruktur sangat efektif dalam menggali data mendalam, 

khususnya dalam studi tentang praktik manajemen yang kontekstual dan dinamis. 

Tabel 1. Instrumen Pertanyaan Wawancara untuk Pengumpulan Data Kualitatif 

No. Tema Wawancara Pertanyaan Keterangan / Fokus Utama 

1 

 

 

Pemahaman dan 

Implementasi Manajemen 

Strategis 

Bagaimana Anda memandang pentingnya 

manajemen strategis dalam pengelolaan sekolah? 

Pengantar tentang persepsi dan 

pengakuan pentingnya manajemen 

strategis. 

2 

 

 Perencanaan Strategis 

Bagaimana proses perencanaan strategis 

dilakukan di sekolah Anda? 

Menggali tahapan, keterlibatan pihak 

terkait, dan orientasi perencanaan. 

3 

 

 

Pelaksanaan Strategi 

 

 

Strategi apa yang pertama kali diimplementasikan 

dan bagaimana proses pelaksanaannya? 

Mengidentifikasi strategi utama dan 

proses rutinnya di lapangan. 

4 

 

 

Monitoring dan Evaluasi 

 

Bagaimana Anda melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap penerapan manajemen 

strategis? 

Mengetahui mekanisme, frekuensi, 

dan indikator evaluasi yang 

digunakan. 

5 

 

 

Hambatan dan Tantangan 

 

Hambatan utama apa yang dihadapi selama 

proses implementasi strategi manajemen ini? 

Mengidentifikasi kendala internal 

maupun eksternal yang nyata di 

lapangan. 

6 

 

 

Faktor Pendukung 

 

 

Faktor apa yang memberikan dukungan terbesar 

dalam keberhasilan manajemen strategis di 

sekolah? 

Menemukan variabel keberhasilan 

seperti sumber daya, kolaborasi, 

kebijakan, dll. 

7 

 

 

Strategi Efektif 

 

 

Strategi apa yang dirasakan paling efektif dalam 

mengatasi hambatan dan mencapai tujuan 

manajemen? 

Mengungkap praktik terbaik dan 

inovasi yang diaplikasikan. 

8 

 

 

Partisipasi Stakeholders 

 

Bagaimana keterlibatan stakeholder lain seperti 

guru, orang tua, dan masyarakat dalam 

pengelolaan ini? 

Mendalami partisipasi dan kolaborasi 

semua pihak terkait. 

9 

 

 

Dampak dan Hasil 

 

 

Secara nyata, apa dampak yang sudah dirasakan 

dari penerapan manajemen strategis ini terhadap 

kualitas sekolah? 

Mencatat indikator keberhasilan yang 

terlihat dan dirasakan langsung. 

10 

 

 

Saran dan Rekomendasi 

 

 

Menurut Anda, apa saran terbaik untuk 

meningkatkan manajemen strategis di sekolah 

lain? 

Memberikan insight dan rekomendasi 

yang praktis dan inovatif dari 

narasumber. 

 

Selain pengumpulan data dari observasi dan wawancara, penelitian ini juga melakukan studi 

literatur secara sistematis terhadap jurnal, buku, dan dokumen kebijakan terbaru yang dipublikasikan 

antara tahun 2019 dan 2025. Data dari studi literatur ini digunakan untuk memperkuat dasar teoritis, 

mengonfirmasi temuan dari data lapangan, serta menempatkan hasil penelitian dalam kerangka 

konseptual yang luas. Literatur yang dikaji dipilih secara selektif dan kritis untuk memastikan relevansi 
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dan mutu data, mengikuti rekomendasi dari (Judijanto et al., 2024). Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang valid dan reliabel mengenai praktik manajemen 

strategis di sekolah dasar, serta merumuskan strategi yang efektif dan adaptif terhadap tantangan 

masa kini. 

Dengan demikian, integrasi teknik pengumpulan data yang holistik dan triangulasi sumber 

data memungkinkan penelitian ini memperoleh data yang komprehensif, valid, dan mendalam. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik dan deskriptif guna memahami 

faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan dan hambatan implementasi manajemen strategis di 

berbagai sekolah dasar (Afifah et al., 2024). Pendekatan ini didukung kuat oleh literatur terkini yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen strategis sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pengumpulan data dan analisis kontekstual (Fadli, 2022). Dengan demikian, penelitian ini mampu 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik dan strategi manajemen yang efektif serta 

mampu memberi rekomendasi kebijakan yang relevan dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 Berdasarkan analisis data dari wawancara, observasi, dan studi literatur yang telah dilakukan, 

ditemukan beberapa hal penting yang berkaitan dengan efektivitas manajemen strategis dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. Pertama, dari hasil wawancara dengan kepala 

sekolah dan guru, secara umum mereka menyatakan bahwa penerapan manajemen strategis mampu 

meningkatkan koordinasi dan efektivitas kegiatan sekolah secara garis besar. Hal ini sejalan dengan 

temuan studi literatur yang menyebutkan bahwa manajemen strategis yang terencana dan terintegrasi 

dapat meningkatkan keberhasilan implementasi program pendidikan (Haryanti, 2022). Namun, 

terdapat kendala nyata berupa minimnya pelatihan dan kompetensi manajerial yang dimiliki oleh 

tenaga pendidik, yang menghambat penerapan strategi secara optimal. 

Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa proses perencanaan strategis yang dilakukan 

secara partisipatif dan melibatkan seluruh stakeholder, seperti guru, orang tua, dan masyarakat, 

berkontribusi positif terhadap keberhasilan program yang dilaksanakan. Temuan ini sesuai dengan 

harapan dari hipotesis bahwa keterlibatan stakeholder merupakan faktor kunci dalam penguatan 

manajemen strategis (Khoirotun, 2023; Kurniawan, 2021). Selain itu, dari pengamatan langsung, 

ditemukan bahwa sekolah yang menerapkan monitoring dan evaluasi secara rutin serta sistematis 

memiliki tingkat keberhasilan dalam pencapaian target pendidikan yang lebih tinggi. Penggunaan 

indikator yang jelas dan terukur menjadi kunci utama dalam proses evaluasi tersebut. 

Namun, hasil analisis juga menegaskan bahwa hambatan utama muncul dari faktor eksternal 

seperti terbatasnya anggaran, fasilitas yang kurang memadai, dan pengaruh sosial budaya yang 

kurang mendukung. Beberapa wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah dan guru merasa 

kesulitan mengatasi hambatan ini tanpa dukungan kebijakan dari pemerintah dan lembaga terkait. Hal 

ini sesuai dengan temuan dari literatur yang menyatakan bahwa faktor eksternal merupakan variabel 

yang signifikan dalam keberhasilan manajemen strategis di institusi pendidikan (Hapsari, 2021). Oleh 

karena itu, solusi yang efektif harus memperhatikan penguatan faktor internal dan eksternal secara 

bersamaan. 

Selain itu, strategi yang dianggap paling efektif adalah pendekatan kolaboratif, inovatif, dan 

berbasis data, yang mampu menyesuaikan dengan kondisi lapangan. Sekolah yang mampu 
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mengintegrasikan strategi ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas layanan dan hasil 

belajar siswa. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa keberhasilan manajemen strategis sangat 

bergantung pada adaptasi strategi yang kontekstual dan inovatif sesuai dinamika lokal (Kurniawan, 

2021). Dari analisis data, disimpulkan bahwa keberhasilan tersebut tidak muncul secara kebetulan, 

melainkan melalui proses pengelolaan yang sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan. 

 

 

Gambar 1. Analisis Temuan Penelitian 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa manajemen strategis 

yang efektif, jika diimplementasikan dengan komprehensif, mampu meningkatkan mutu pendidikan 

dan keunggulan kompetitif sekolah dasar. Tetapi, faktor internal seperti kompetensi tenaga pendidik 

dan sistem evaluasi, serta faktor eksternal seperti dukungan kebijakan dan fasilitas, harus 

mendapatkan perhatian utama. Oleh karena itu, rekomendasi strategis perlu difokuskan pada 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan kolaborasi stakeholder, dan penguatan 

kebijakan yang mendukung. Implementasi strategi ini diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah 

lainnya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

 Dalam konteks pendidikan dasar, pengelolaan manajemen strategis tidak hanya berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif tetapi juga dalam menanggapi berbagai 

tantangan yang muncul. Berbagai temuan dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bagaimana problematika yang ada dapat dihubungkan dengan pendekatan manajerial yang 

diterapkan di sekolah dasar. Oleh karena itu, dalam bagian pembahasan ini, penulis akan menjelaskan 

secara rinci mengenai analisis temuan serta implikasi dari manajemen strategis terhadap kualitas 
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pendidikan di tingkat dasar. Pembahasan akan dimulai dengan analisis mendalam yang 

menggambarkan situasi saat ini, tantangan yang dihadapi, serta hasil dari penelitian yang dijabarkan 

melalui perspektif berbagai stakeholders dalam proses pendidikan. 

1. Analisis Temuan 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategis di 

sekolah dasar sangat bervariasi. Dalam wawancara yang dilaksanakan, mayoritas kepala sekolah 

mengakui bahwa mereka menghadapi tantangan dalam melaksanakan kebijakan manajerial yang 

telah ditetapkan. Sekolah yang memiliki kepemimpinan yang kuat dapat lebih efektif dalam 

mengimplementasikan perubahan (Hargreaves, 2019). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

kepemimpinan yang transformatif berkorelasi positif dengan keberhasilan manajemen. 

Belum semua guru terlatih dalam praktik manajemen yang baik. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian oleh Robinson dkk (2020) yang menyatakan, "pengembangan kapasitas guru melalui 

pelatihan manajemen berpengaruh signifikan terhadap kualitas pendidikan." Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tanpa dukungan pelatihan, manajemen strategis tidak dapat 

berjalan secara efektif. 

Ranting manajemen yang disusun dalam penelitian ini adalah penting untuk dipahami dalam 

konteks yang lebih luas. Sebagaimana yang dijelaskan dalam laporan (U.N.E.S.C.O., 2019) Kualitas 

pengajaran adalah faktor kunci dalam hasil belajar siswa." Ini mencerminkan bahwa berbagai 

problematika manajemen strategis harus ditangani dengan seksama untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, berbagai problematika yang dihadapi termasuk pengelolaan 

dana, kurikulum, hingga penyediaan fasilitas. Fasilitas yang memadai dapat mendukung proses 

pembelajaran yang lebih baik (Leithwood, 2020). Oleh karena itu, identifikasi masalah yang 

komprehensif dibutuhkan untuk mengembangkan solusi manajerial yang efektif. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin sangat penting. Pemimpin yang 

kolaboratif dapat menciptakan budaya sekolah yang mendukung perkembangan profesional 

berkelanjutan. Dengan demikian, penemuan ini menyoroti pentingnya keterlibatan pemimpin dalam 

mencapai tujuan manajerial. 

Pada sisi lain, sebagian besar guru berpendapat bahwa dukungan dari orang tua dan 

masyarakat adalah faktor penentu dalam pelaksanaan manajemen yang baik. Partisipasi orang tua 

dalam pendidikan dapat meningkatkan prestasi siswa melalui dukungan moral dan sumber daya (L. 

Chen & Ruan, 2020). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan orang tua. Hasil ini menunjukkan bahwa agar manajemen strategis dapat berfungsi dengan 

baik, perlu dukungan dari semua pihak, tidak hanya dari pihak sekolah, tetapi juga komunitas. Sekolah 

yang memiliki hubungan erat dengan komunitas cenderung memiliki hasil pendidikan yang lebih baik 

(Aiken & Harris, 2022). Hal ini juga menunjukkan pentingnya kerjasama yang solid. 

Secara keseluruhan, analisis temuan menunjukkan bahwa manajemen strategis di sekolah 

dasar memerlukan dukungan multilateral dari berbagai elemen untuk dapat melaksanakan strateginya 

dengan sukses. Pendekatan inklusif dalam manajemen pendidikan dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih adaptif untuk semua siswa (Ainscow & Sandill, 2019). Ini mempertegas bahwa tantangan 

yang ada harus diatasi secara kolektif demi menciptakan pendidikan yang berkualitas. 

2. Hubungan antara Problematika dan Manajemen Strategis 
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Dalam pembelajaran pendidikan dasar, banyak problematika sering muncul yang 

mempengaruhi efektivitas manajemen pendidikan. Tantangan dalam pengelolaan sumber daya dan 

kebijakan sering menghalangi pengembangan sekolah (Smith & Wills, 2020). Ini menunjukkan bahwa 

pemahaman yang jelas tentang hubungan problematika dan strategi manajerial sangat penting. 

Dari hasil wawancara, terdapat beberapa faktor yang menghambat penerapan manajemen 

strategis. Pengelolaan anggaran yang tidak efisien menjadi salah satu tantangan utama. Hal ini 

sejalan dengan temuan oleh Murnieks, (2019) “ketidakpastian dalam pendanaan pendidikan dapat 

memengaruhi kualitas layanan yang diberikan." Oleh karena itu, fokus utama harus ditempatkan pada 

pengelolaan sumber daya yang lebih baik. 

Selain itu, kurikulum yang tidak relevan dengan kebutuhan lokal ternyata menghambat 

efektivitas pembelajaran. Kurikulum yang kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar secara signifikan. Penerapan kurikulum yang adaptif merupakan kunci untuk 

memaksimalkan potensi siswa dan manajemen pendidikan secara keseluruha (Zhao & Zhang, 2019). 

Kualitas pengajaran juga ditemukan berkorelasi negatif dengan faktor problematika yang ada. Kualitas 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh keterampilan dan pengalaman guru (Wang & Wang, 2022). Ini 

menunjukkan bahwa tanpa investasi dalam pengembangan profesional guru, manajemen pendidikan 

tidak akan berjalan dengan baik. 

Selanjutnya, salah satu permasalahan yang banyak dihadapi adalah tingkat absensi siswa 

yang tinggi. Tingkat kehadiran siswa sangat berkaitan dengan keterlibatan orang tua dan komunitas 

(M. Jansen, 2020). Maka dari itu, meningkatkan keterlibatan orang tua menjadi langkah strategis yang 

harus diterapkan untuk mengurangi angka absensi. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa partisipasi masyarakat dalam diseminasi informasi 

juga berpengaruh. Hal ini diperkuat oleh suatu studi oleh Al-Mahfud dkk (2021) yang menyatakan, 

"Komunitas yang mendukung dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan." Oleh 

karena itu, sinergi antara pihak sekolah dan masyarakat sangat diperlukan dalam mengatasi 

problematika ini. 

Sebagai kesimpulan, hubungan antara problematika dan manajemen strategis 

memperlihatkan bahwa pendekatan komprehensif perlu diambil untuk mengatasi tantangan yang ada. 

Reformasi pendidikan yang efektif memerlukan kolaborasi yang kuat antara semua stakeholder 

(Fullan, 2019). Hal ini menunjukkan nilai penting dalam membangun kerakan kolektif untuk mencapai 

pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang terintegrasi antara berbagai 

pihak untuk menemukan solusi yang inovatif dalam mengelola problematika pendidikan khususnya di 

sekolah dasar. Inovasi pendidikan yang melibatkan semua stakeholder dapat menciptakan perubahan 

positif yang berkelanjutan (Evers & Lachmann, 2020). 

3. Perbandingan dengan Studi Sebelumnya 

Dalam kajian ini, perbandingan dengan penelitian terdahulu memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang manajemen strategis di sekolah dasar. Sekolah yang memprioritaskan kolaborasi 

antar guru dan manajer memiliki hasil yang lebih baik (Hargreaves, 2019). Temuan ini konsisten 

dengan apa yang ditemukan oleh penulis dalam penelitian ini, di mana kolaborasi terbukti menambah 

nilai bagi praktik manajemen. 

Ketika membandingkan dengan studi lainnya, perbedaan juga muncul terkait dengan 

pendekatan manajerial. Pentingnya keberanian untuk mengambil risiko dalam pengelolaan 

pendidikan. Penulis menemukan bahwa banyak kepala sekolah merasa ragu untuk melakukan inovasi 
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akibat kurangnya dukungan dari pihak luar. Penelitian ini mendukung hasil sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan berbasis kebutuhan sangat penting. Seperti 

diungkapkan oleh Naylor (2020) "Pelatihan yang sesuai dapat meningkatkan motivasi dan efisiensi 

pengajaran." Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa guru yang lebih 

terlatih memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dalam menerapkan strategi manajerial. 

Selanjutnya, dalam membandingkan pendekatan yang diterapkan di berbagai sekolah, 

penulis menemukan variasi dalam penerapan kurikulum. Kurikulum yang adaptif dapat meningkatkan 

relevansi pendidikan di tingkat lokal (Moberg, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum 

harus disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan daerah masing-masing. Data penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian lain yang mengungkap bahwa dukungan dari orang tua berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan manajemen sekolah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan siswa 

berfungsi sebagai faktor pendorong dalam keharmonisan pendidikan. Penemuan ini memberikan bukti 

bahwa kolaborasi antara sekolah dan keluarga perlu diperkuat. 

Perbandingan ini memberikan gambaran bagaimana praktik baik dapat diadopsi dari 

penelitian sebelumnya. Misalnya, praktik terbaik dalam manajemen yang ditemukan di negara lain 

dapat diadaptasi untuk konteks lokal. Praktik inovatif dari negara lain dapat menjadi inspirasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan sistem Pendidikan (O.E.C.D., 2020). Oleh karena itu, adaptasi 

terhadap konteks lokal harus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas strategi. 

Kesimpulan yang bisa ditarik dari perbandingan ini adalah bahwa meskipun ada variasi dalam 

praktik manajerial, terdapat kesamaan dalam tantangan yang dihadapi di sekolah dasar. Tantangan 

pendidikan bersifat universal, namun solusinya harus kontekstual (Angrist & Lavy, 2019). Ini 

menunjukkan pentingnya pendekatan yang mempertimbangkan faktor-faktor lokal dalam mengatasi 

tantangan pendidikan. 

Dengan memahami perbandingan ini, diharapkan bahwa praktik manajerial dapat terus 

diperbaiki dan disempurnakan untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam pendidikan dasar. Sebuah 

studi oleh Kadir & Malaka (2020) menyimpulkan bahwa "Peningkatan berkelanjutan dalam praktik 

manajerial dapat berkontribusi terhadap kualitas hasil pendidikan." 

4. Kendala dan Tantangan 

Setiap manajemen pendidikan di sekolah dasar menghadapai berbagai kendala dan 

tantangan. Penelitian oleh Addy dkk., (2021) mengidentifikasi bahwa "Sumber daya yang terbatas 

menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolaan pendidikan." Temuan ini menunjukkan bahwa 

banyak sekolah yang kesulitan dalam alokasi anggaran yang tepat untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar. 

Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah pelatihan guru yang tidak memadai. 

Kekurangan pelatihan dapat berdampak langsung pada kualitas pengajaran (Glickman, 2019). Ini 

berarti bahwa tanpa upaya yang benar dalam pengembangan profesional, manajemen pendidikan 

tidak akan dapat berkembang dengan baik dan memberikan dampak positif. Kendala lain yang 

dihadapi adalah adanya resistensi terhadap perubahan. Perubahan dalam pendidikan seringkali 

bertemu dengan argumen dan ketidakpastian dari pihak pengelola (Leithwood, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa diperlukan upaya yang lebih besar untuk mendukung transisi dalam manajemen 

strategis agar dapat berjalan lancar. 

Selain itu, hubungan yang kurang baik antara sekolah dan orang tua serta masyarakat juga 

menjadi tantangan tersendiri. Sintesis antara sekolah dan komunitas adalah kunci untuk mendapatkan 
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dukungan yang diperlukan (Ven, 2020). Dengan demikian, penting untuk memperbaiki komunikasi 

dan saling pengertian antara semua pihak yang terlibat. 

Sementara itu, pendidikan yang terfragmentasi dalam beberapa kurikulum menjadi hambatan 

tambahan. Kurikulum yang tidak terintegrasi mempersulit pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Penerapan kurikulum yang lebih koheren akan sangat penting untuk mengatasi hambatan ini 

(Hargreaves, 2019). Ruang lingkup kendala-kendala ini menunjukkan bahwa manajemen strategis 

harus mampu merespons ketidakpastian dan kompleksitas dalam pendidikan. Sekolah harus siap 

untuk beradaptasi dengan kebutuhan yang selalu berubah (Fullan, 2019). Keterampilan adaptasi ini 

menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel. 

Penelitian ini menekankan bahwa untuk mengatasi tantangan dalam manajemen strategis, 

sekolah harus melibatkan semua pemangku kepentingan. Keterlibatan komunitas dan orang tua harus 

menjadi bagian dari strategi manajerial yang keseluruhan (Kustiyah dkk., 2022). Sinergi ini akan 

membantu memperkuat pengelolaan pendidikan di tingkat dasar. Secara keseluruhan, kendala dan 

tantangan yang dihadapi dalam manajemen pendidikan di sekolah dasar memerlukan pemahaman 

yang mendalam dan strategi yang kreatif untuk menciptakan solusi yang efektf. Menghadapi 

tantangan ini dengan antisipasi yang baik akan mempermudah pencapaian tujuan pendidikan yang 

lebih baik. 

5. Rekomendasi untuk Praktek Manajemen 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi 

yang bisa diterapkan untuk memperbaiki praktik manajerial di sekolah dasar. Rekomendasi pertama 

adalah peningkatan pelatihan bagi guru. Pelatihan yang sistematis dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran secara signifikan (Blasé & Blasé, 2021). Pelatihan yang terstruktur akan memberikan guru 

bekal untuk melaksanakan strategi manajerial yang lebih baik. 

Kedua, perlu meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Seperti yang 

diungkap oleh Sui-Chu & Willms (2020) "Partisipasi orang tua dalam pendidikan sangat penting untuk 

kesuksesan siswa." Oleh karena itu, sekolah harus mengembangkan program-program yang 

melibatkan orang tua secara aktif dalam mendukung proses pendidikan anak mereka. Selanjutnya, 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan juga diperlukan. Kurikulum yang berbasis pada konteks 

lokal dapat meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar siswa (Darling-Hammond & Ryan, 2020). 

Maka dari itu, penting untuk melibatkan para guru dan masyarakat dalam merancang kurikulum yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Rekomendasi keempat mencakup penguatan komunikasi antara sekolah dan stakeholder 

lainnya. Komunikasi yang efektif dapat membangun hubungan yang lebih baik antara sekolah, orang 

tua, dan komunitas (Epstein, 2020). hal ini akan menciptakan kolaborasi yang lebih erat dan positif 

dalam upaya mencapai visi pendidikan. 

Kelima, alokasi anggaran yang lebih efisien sangat penting. Pengelolaan anggaran yang 

transparan dan akuntabel dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat (Goldring dkk., 2019). Oleh 

karena itu, pengawasan yang ketat dalam pengelolaan dana akan mendorong penggunaan yang 

efisien dan lebih berdampak. Selanjutnya, manajemen waktu yang efektif juga menjadi faktor kunci. 

Pengelolaan waktu yang baik dapat berkontribusi pada suasana belajar yang kondusif (Lehrer, 2021). 

Maka dari itu, sangat penting bagi sekolah untuk menerapkan strategi manajemen waktu yang sesuai 

dengan kebutuhan pengajaran. 
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Perkembangan teknologi seharusnya dijadikan alat bantu dalam manajemen pendidikan. 

Teknologi dapat memberikan kemudahan dalam manajemen pendidikan jika digunakan secara efektif 

(Wichman, 2020). Dengan memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran atau platform 

digital, pengelolaan kegiatan pendidikan dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

Terakhir, penting untuk melakukan evaluasi dan penilaian berkelanjutan terhadap kebijakan 

manajerial yang diterapkan. Evaluasi yang teratur akan membantu mendeteksi kelemahan dan 

memperbaiki praktik yang ada (Angelis & White, 2021). Hal ini sangat diperlukan untuk mencapai 

perbaikan yang berkelanjutan dalam manajemen pendidikan. Dengan rekomendasi-rekomendasi ini, 

diharapkan praktik manajemen pendidikan di sekolah dasar dapat ditingkatkan, sehingga mampu 

mengatasi berbagai problematika yang dihadapi. Melalui penerapan yang konsisten, manajemen 

strategis dapat memberikan dampak positif kepada kualitas pendidikan yang ditawarkan. 

6. Implikasi bagi Kebijakan Pendidikan 

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi yang signifikan bagi kebijakan pendidikan pada level 

lokal dan nasional. Penelitian oleh Pullin (2021) menunjukkan bahwa "Kebijakan pendidikan yang 

inklusif mampu meningkatkan akses dan kesetaraan bagi di semua siswa." Temuan ini menegaskan 

bahwa kebijakan pendidikan perlu memberi perhatian khusus terhadap kondisi masing-masing 

sekolah. 

Perlunya penyesuaian kebijakan untuk menciptakan ruang yang lebih mendukung bagi 

pemangku kepentingan. Kebijakan yang sederhana dan jelas mengurangi kebingungan dan 

meningkatkan implementasi di lapangan (Rouse & Fantuzzo, 2022). Oleh karena itu, pembuat 

kebijakan harus secara aktif melibatkan pihak sekolah dan masyarakat dalam setiap perubahan 

kebijakan yang dilaksanakan. Implikasi ini juga mencakup pentingnya dukungan pemerintah dalam 

hal pendanaan. Pendanaan yang cukup adalah prasyarat untuk sekolah agar dapat menerapkan 

perubahan yang diinginkan (Jones & Harlan, 2020). Dengan berinvestasi dalam pendidikan yang 

memadai, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Lebih lanjut, 

evaluasi yang berkesinambungan terhadap kebijakan yang ada sangat diperlukan. Evaluasi kebijakan 

merupakan alat dasar untuk memahami dampak jangka pendek dan jangka panjang (Betts, 2019). 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap kebijakan yang diterapkan memang memberikan hasil 

sesuai yang diharapkan. 

Setelah mengidentifikasi tantangan yang ada, perlu adanya penajaman kebijakan terkait. 

Contohnya, perluasan akses pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik. Hal ini sesuai dengan temuan 

Investasi dalam pengembangan profesional guru bermanfaat bagi peningkatan kualitas pendidikan (Z. 

Chen & Zhang, 2020). Kebijakan tersebut harus diwujudkan melalui program-program yang 

berkelanjutan. Dengan mengedepankan inklusivitas dalam kebijakan pendidikan, maka perbaikan 

yang lebih sistematis dan terpadu dapat diupayakan. Inklusi pendidikan yang baik berawal dari 

keputusan yang tepat di lapangan (Angelis & White, 2021). Implikasi ini mengharuskan pemerintah 

untuk mendukung praktik-praktik baik yang sudah ada. 

Selanjutnya, penting untuk memfasilitasi kerjasama antara stakeholder pendidikan. 

Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dapat menciptakan solusi inovatif (Evans & 

Lee, 2020). Teamwork dan sinergi antara semua pihak akan memperkuat kapasitas pengelolaan 

pendidikan.Dengan memperhatikan implikasi ini, diharapkan kebijakan pendidikan ke depan bisa lebih 

merespons tantangan yang ada dan membangun pendidikan dasar yang lebih berkualitas. Dalam 
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jangka panjang, kebijakan yang baik akan membawa dampak positif bagi masyarakat dan generasi 

mendatang. 

7. Refleksi dan Masa Depan Pendidikan Dasar 

Melihat hasil dan analisis yang telah dilakukan, penting untuk merefleksikan keadaan 

pendidikan dasar saat ini dan masa depannya. Penelitian oleh Darling-Hammond & Ryan (2020) 

menunjukkan, "Pendidikan dasar yang berkualitas adalah kunci untuk pencapaian hidup yang lebih 

baik." Hal ini mempertegas tanggung jawab semua pihak dalam menciptakan pendidikan yang 

bernilai. 

Masyarakat saat ini memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terhadap sistem pendidikan. 

Pendidikan harus disesuaikan dengan perubahan kebutuhan global (O.E.C.D., 2020). Oleh karena itu, 

sekolah dasar harus mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan yang ada dalam masyarakat 

luas. Pentingnya kreativitas dan inovasi dalam sistem pendidikan tidak dapat dipandang sebelah mata. 

Kreativitas merupakan salah satu skill yang harus diajarkan seiring dengan pendidikan formal (Fadel 

& Lemke, 2021). Dalam konteks ini, manajemen strategis perlu menyiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan di masa depan melalui pendekatan pengajaran yang kreatif. 

Satu hal yang patut direnungkan adalah perlunya pemahaman tentang aksesibilitas 

pendidikan. Akses yang setara terhadap pendidikan menjadi elemen utama dalam mencapai 

kesetaraan sosial (Gentry & McKenzie, 2019). Ini menunjukkan bahwa ke depannya, fokus pada akses 

pendidikan menjadi penting bagi semua pihak. Dalam refleksi ini, juga perlu dibahas pentingnya peran 

teknologi di masa depan pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan efisiensi waktu belajar (Hwang & Tsai, 2021). Oleh karena itu, integrasi 

teknologi harus dilakukan secara bijak dalam sistem pendidikan. 

Kondisi sosial dan ekonomi yang berubah juga akan memengaruhi arah pendidikan dasar ke 

depan. Kebijakan pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan sosial yang terjadi (Aiken & 

Harris, 2022). Penting bagi strategi manajerial untuk sejalan dengan dinamika sosial yang 

berkembang di masyarakat. Ke depan, kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, komunitas, dan 

pemerintah sangat diperlukan. Dalam sebuah studi berbasis lapangan, (Aiken & Harris, 2022) 

“Kolaborasi multidisipliner dapat membantu merespons kebutuhan pendidikan yang beragam." Kerja 

sama ini harus terus dipupuk demi mencapai tujuan pendidikan yang holistik. 

Sebagai kesimpulan, perluasan jangkauan, kreativitas, dan kolaborasi akan menjadi pilar 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di masa depan. Semua elemen yang 

bersinergi ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, relevan, 

dan berkelanjutan bagi generasi mendatang. 

8. Peran Teknologi dalam Manajemen Pendidikan 

Teknologi semakin menunjukkan perannya yang penting dalam pendidikan, terutama dalam 

manajemen strategis. Seperti dicatat oleh (Johnson dkk., 2021). “Teknologi telah mengubah cara kita 

berbagi informasi dan mengelola proses pembelajaran." Dengan berbagai aplikasi dan sistem 

informasi, pengelolaan sekolah dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

Implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan memberikan peluang bagi peningkatan 

transparansi. Sistem informasi yang terintegrasi membantu dalam rendemen dan pelaporan secara 

real-time (Glover & Miller, 2019). Ini menciptakan lingkungan di mana pemangku kepentingan dapat 

mengakses informasi secara mudah. Penggunaan platform digital untuk pembelajaran juga telah 

terbukti efektif. Pengalaman belajar berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, 
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tetapi juga memudahkan penyesuaian dengan kebutuhan individu. Dengan adanya teknologi, proses 

belajar mengajar di kelas menjadi lebih interaktif dan menarik (Zhao & Zhang, 2019). 

Namun, ada tantangan dalam penerapan teknologi ini. Perekrutan dan pelatihan tenaga 

pendidik dalam penggunaan teknologi menjadi kendala yang signifikan (Aydin, 2021). Solusi untuk 

tantangan ini harus diperhatikan agar pengembangan infrastruktur teknologi dapat berjalan optimal. 

Selain itu, dukungan infrastruktur teknologi menjadi sangat penting. Penelitian oleh Chai dkk., (2022) 

menunjukkan bahwa "Infrastruktur yang kuat memungkinkan implementasi teknologi secara optimal 

dalam pembelajaran." Sekolah harus berinvestasi dalam pengembangan sumber daya teknologi agar 

dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang berkualitas. Lebih lanjut, kerjasama dengan 

penyedia teknologi akan memberikan keuntungan bagi sekolah. Kemitraan dengan penyedia teknologi 

memungkinkan sekolah untuk mengakses solusi yang lebih inovatif (Lean dkk., 2020). Kolaborasi ini 

akan menguntungkan bagi kedua belah pihak dan meningkatkan edukasi. 

Dalam perspektif global, perluasan akses terhadap teknologi juga harus diutamakan. Seperti 

diungkap (U.N.E.S.C.O., 2019), "Kemajuan teknologi di sektor pendidikan harus diimbangi dengan 

kesetaraan akses bagi semua siswa." Semua pihak harus memastikan bahwa teknologi tidak hanya 

tersedia bagi segmen tertentu dalam masyarakat. Dengan memahami peran teknologi dalam 

manajemen pendidikan, sekolah dasar dapat mengoptimalkan pengelolaan dan pengalaman belajar 

siswa. Pada akhirnya, teknologi bukan hanya alat, tetapi juga solusi untuk menciptakan pendidikan 

yang lebih baik dan relevan untuk masa depan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen strategis pendidikan di sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mengatasi berbagai problematika yang ada. Beragam tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya, pelatihan guru yang tidak memadai, dan kurangnya keterlibatan orang 

tua, menunjukkan perlunya pendekatan manajerial yang holistik dan inklusif. Berdasarkan hasil 

analisis dan interpretasi data yang dilakukan, terlihat bahwa penerapan manajemen strategis dalam 

konteks pendidikan dasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan serta keberhasilan pengelolaan sekolah secara keseluruhan. Pendekatan manajerial yang 

holistik, mencakup pengelolaan sumber daya secara optimal, pengembangan kompetensi tenaga 

pendidik melalui pelatihan berkelanjutan, serta peningkatan partisipasi orang tua dan masyarakat, 

terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, dan adaptif terhadap berbagai 

tantangan. Temuan ini mempertegas bahwa keberhasilan pendidikan dasar sangat bergantung pada 

sinergi seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan kebijakan. Selain itu, integrasi teknologi dalam proses manajemen dan pembelajaran 

terbukti mampu mendukung efektivitas dan efisiensi sistem informasi sekolah, meningkatkan 

transparansi, dan memfasilitasi interaksi yang lebih interaktif antara guru, siswa, dan orang tua, serta 

memudahkan monitoring dan evaluasi program. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen strategis tidak 

hanya bergantung pada implementasi kebijakan yang tepat, tetapi juga pada kontinuitas evaluasi dan 

inovasi yang berkelanjutan. Kebijakan pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan zaman dan 

berbasis data menjadi krusial dalam memastikan bahwa institusi pendidikan mampu beradaptasi dan 
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berkembang sesuai dinamika sosial serta kemajuan teknologi. Perluasan kolaborasi antara sekolah, 

masyarakat, dan pihak terkait lainnya menjadi kunci utama dalam menciptakan ekosistem pendidikan 

yang inklusif, berkelanjutan, dan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, inovatif, serta mampu 

bersaing di tingkat global. Dengan mengadopsi pendekatan manajerial yang stratejik, kolaboratif, serta 

berbasis teknologi dan inovasi, diharapkan pendidikan dasar di Indonesia akan mampu menapaki 

jalan menuju kualitas yang lebih baik, sekaligus membangun fondasi kokoh untuk masa depan bangsa 

yang lebih maju dan berdaya saing tinggi. 

REKOMENDASI  

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya 

melakukan studi longitudinal untuk memonitor perkembangan manajemen strategis pendidikan di 

sekolah dasar dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian juga dapat fokus pada inklusi 

pendidikan dengan mengeksplorasi bagaimana sekolah menangani siswa dengan kebutuhan khusus. 

Selain itu, penggunaan metodologi campuran yang lebih luas, termasuk survei dan wawancara 

mendalam, serta analisis perbandingan antarsekolah dengan berbagai latar belakang, akan 

membantu mendapatkan data yang komprehensif dan dapat digeneralisasi. 

Selanjutnya, penelitian perlu mengeksplorasi pengaruh teknologi terkini dalam pendidikan, 

seperti penggunaan platform daring dan aplikasi pendidikan, serta dampak keterlibatan masyarakat 

dan stakeholder terhadap manajemen pendidikan. Dengan melakukan studi kasus dari sekolah-

sekolah yang berhasil menerapkan praktik manajerial yang inovatif, diharapkan akan muncul strategi 

baru dalam mengatasi tantangan pendidikan. Penelitian tentang pengambilan keputusan berbasis 

data juga sangat penting untuk mendorong perbaikan berkelanjutan dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik bagi siswa di masa yang akan datang. 
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